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INTISARI 

  Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti pemecahan masalah, 

mengambil keputusan, merujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian 

ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada konsep gelombang di kelas XII MIPA MAN 1 Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode kuantitatif dengan menggunakan instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis dalam 

bentuk multiple choice. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teorianalisis data keterampilan berpikir kritis dari Ennis. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan di MAN 1 Yogyakarta diketahui bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas XII MIPA 1 memiliki keterampilan berpikir 

kritis dengan presentase 60% berada pada kategori sedang, kelas XII MIPA 2 juga 

berada pada kategori sedang dengan persentase 67,6%, persentase kelas XII 

MIPA 3 sebesar 60,2 % berada pada kategori sedang, dan persentase kelas XII 

MIPA 4 sebesar 65,6% berada pada kategori sedang. Maka total rata-rata 

keterampilan berpikir kritis pada kelas XII MIPA memperolen persentase 63,35% 

dengan persentase setiap indikator Elementary Clarification (69%), Basic Support 

(63%), Inference (87%), Advance Clarification (29%), dan Strategy and Tactics 

(63%), sehingga berada pada kategori presentase keterampilan berpikir kritis 

antara 60% - 69% yaitu cukup kritis/sedang. 

 

Kata kunci: Profil, Berpikir Kritis, Gelombang 
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PROFILE OF STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS ON 

THE CONCEPT OF WAVES IN MIPA CLASS MAN 1 

YOGYAKARTA 

 

Rohma Nazahatus Sima 

18106090044 

ABSTRACT 

Critical thinking skills are a directed and clear process used in mental activities 

such as problem solving, making decisions, referring, analyzing assumptions and 

conducting scientific research. This study aims to analyze the critical thinking 

skills of students on the concept of waves in class XII MIPA MAN 1 Yogyakarta. 

This type of research is quantitative research with a descriptive approach. 

Quantitative method using critical thinking skills test instrument. The data 

collection instrument used is a written test in the form of multiple choice. Data 

analysis in this study used data analysis of critical thinking skills from Ennis. 

Based on research conducted at MAN 1 Yogyakarta, it is known that the critical 

thinking skills of XII MIPA 1 class students have critical thinking skills with a 

percentage of 60% in the moderate category, XII MIPA 2 class is also in the 

moderate category with a percentage of 67.6%, the percentage of XII MIPA 3 

class of 60.2% is in the moderate category, and the percentage of XII MIPA 4 

class of 65.6% is in the moderate category. Then the total average of critical 

thinking skills in class XII MIPA obtained a percentage of 63.35% with the 

percentage of each indicator Elementary Clarification (69%), Basic Support 

(63%), Inference (87%), Advance Clarification (29%), and Strategy and Tactics 

(63%), so that it is in the category of critical thinking skills percentage between 

60% - 69% which is quite critical / moderate. 

  

Keyword : Profile, Critical Thinking Skills, Waves 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak 

pada semua bidang kehidupan manusia yang tidak dapat dihindari di abad 21 

salah satunya adalah bidang pendidikan. Mengingat pada abad 21, percepatan 

sistem informasi dan komunikasi menjadikan dunia seakan-akan dalam 

genggaman karena kemajuan teknologi informasi menjadikan beragam 

informasi mengalir dengan cepat, sehingga menuntut berbagai keterampilan 

yang harus dimiliki seseorang dalam menilai sebuah informasi yang diterima 

(Affandy et al., 2019). Salah satu keterampilan yang diperlukan peserta didik 

terhadap dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara adalah keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang didalamnya mencakup keterampilan berpikir 

kritis (Ariani, 2020). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan hidup 

yang harus dimiliki siswa. Keterampilan berpikir kritis akan membantu siswa 

untuk menyelesaikan masalah baik yang sederhana atau kompleks (Affandy 

et al., 2019). Pentingnya keterampilan berpikir kritis menurut Anderson 

(2020) bila dikembangkan, seseorang akan cenderung untuk mencari 

keberanaran, berpikir divergen (terbuka dan toleren terhadap ide-ide baru), 

dapat menganalisis masalah dengan baik, dan dapat berpikir secara mandiri. 

Menurut Ennis (2011), berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif 

yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus 

diyakini, harus dilakukan dan  dapat dipertanggung jawabkan. Keterampilan 
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berpikir kritis sangat diperlukan karena seseorang yang berpikir kritis akan 

mampu berpikir logis, menjawab permasalahan-permasalahan dengan baik 

dan dapat mengambil keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan 

atau apa yang diyakini. Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang berpotensi meningkatkan daya analitis kritis peserta didik. Oleh 

karena itu, mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran menjadi upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Susilawati et al., 2020). 

Salah satu upaya pemerintah Indonesia dalam memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis dengan melakukan perubahan-perubahan pada 

kurikulum, contohnya perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum 2013 revisi 

2017. Kurikulum 2013 (K13) telah diberlakukan oleh pemerintah mulai pada 

tahun ajaran 2014/2015 di seluruh Indonesia. Tantangan bagi guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran dalam konteks K13 adalah guru harus 

mengajarkan siswa agar mampu mengkonstruksi makna (Affandy et al., 

2019). Hal ini berarti bahwa guru harus mampu melaksanakan pendidikan 

dengan berorientasi pada aktivitas siswa dalam menemukan dan menetapkan 

makna secara mandiri sehingga proses pembelajaran akan mampu 

membentuk keterampilan berpikir kritis siswa. 

 Mata pelajaran fisika dalam standar kompetensi yang diterbitkan oleh 

Depdiknas tahun 2006 merupakan mata pelajaran yang perlu diberikan 

kepada peserta didik dengan tujuan untuk membekali kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama 
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(Purwanto & Winarti, 2016). Berkonsentrasi pada ilmu fisika, siswa didekati 

untuk memahami fenomena alam dan masalah biasa, menyelidiki, dan 

memecahkan suatu masalah. Sedangkan permasalahan-permasalahan yang 

sering dialami siswa dalam belajar fisika adalah siswa kesulitan memahami 

fisika karena materi pelajaran fisika padat, menghafal dan matematis, 

pembelajaran fisika tidak kontekstual serta guru fisika yang kurang 

memperhatikan siswa (Agustina et al., 2018). Tujuan pembelajaran fisika 

salah satunya adalah menerapkan apa yang dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga siswa perlu dilatih berpikir kritis untuk menerapkan konsep 

fisika dalam menghadapi masalah pada kehidupan sehari-hari dengan 

membuat sistem evaluasi yang dapat membuka pola pikir siswa dari 

mengingat fakta menuju pola pikir yang kritis (Ariani, 2020; Misbah et al, 

2018). 

Pada kenyataanya, keterampilan berpikir kritis di Indonesia masih 

sangat kurang. Fakta-fakta  mengenai keterampilan berpikir kritis dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilawati et al (2020) 

menunjukan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMA tergolong pada 

kategori rendah. Beberapa penelitian-penelitian analisis keterampilan berpikir 

kritis baik jurnal maupun skripsi lain menunjukan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA masih rendah (Ariani, 2020; Arini & Juliadi, 2018). 

Faktor-faktor yang menyebabkan keadaan tersebut yaitu karena tingkat 

keterampilan pada indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplikasi dan regulasi diri siswa sangat kurang dan rendah. 
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Topik gelombang selalu menarik untuk dibahas karena dekat sekali 

dengan kehidupan sehari-hari. Gelombang diangkat sebagai core idea 

didalam rancangan pengembanga kurikulum NRC (National Research 

Council) (Suganda et al., 2022). Mempelajari konsep gelombang dengan baik 

akan mempermudah mempelajari materi lainnya yang berkaitan, misalnya 

cahaya, listrik, dan magnet. Masih banyak siswa yang kesulitan menguasai 

konsep gelombang karena sifatnya yang abstrak (Suganda et al., 2022). 

Beberapa konsep gelombang yang ditemukan sulit pada siswa seperti materi 

gelombang mekanik, perambatan gelombang, representasi gelombang 

berjalan, super posisi, hingga sampai pada konsep gelombang bunyi dan 

cahaya (Fatmah et all., 2019). 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang ada di lapangan, 

peneliti telah menemukan beberapa hal yang ditunjukkan oleh peserta didik 

dengan keterampilan berpikir kritisnya, yang dalam hal ini adalah mata 

pelajaran fisika pada konsep gelombang. Misalnya, diketahui bahwa 

keterampilan berpikir kritis salah satunya dapat ditunjukkan oleh peserta 

didik dengan mempertanyakan dari mana datangnya rumus, mengapa 

fenomena-fenomena yang ada di alam bisa terjadi, dan tingginya persaingan 

diantara peserta didik. 

Hasil wawancara dengan guru fisika di MAN 1 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa pada akhir pembelajaran dilakukan diskusi informatif, 

yaitu diskusi antara peserta didik mengenai soal-soal yang telah diberikan 

pada setiap akhir materi didukung dengan contoh soal setiap indikator yang 
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biasanya berjumlah 5 soal, akan tetapi tanpa forum (kelompok) khusus. Jika 

belum dapat diselesaikan maka peserta didik diperbolehkan untuk bertanya 

kepada guru tanpa harus dikumpulkan. Hanya siswa yang memiliki minat 

belajar fisika tinggi saja yang mengerjakan sampai selesai. Selain itu, pada 

wawancara ini guru juga menyampaikan bahwa tidak adanya Ulangan Harian 

setiap akhir BAB, dikarenakan tidak cukup waktunya untuk mengejar semua 

materi. Bahkan dengan sistem tersebut, masih ada satu materi yang belum 

sempat diajarkan pada materi gelombang. Oleh karena itu, Ulangan Harian 

diganti dengan Tugas atau pekerjaan rumah (PR). Sehingga belum adanya tes 

hasil belajar untuk megetahui keterampilan berpikir kritis pada siswa. 

Berdasarkan pernyataan-penyataan di atas, maka analisis keterampilan 

berpikir kritis siswa salah satunya dapat dilihat dari penilaian hasil belajar 

yang menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis. Apabila 

keterampilan berpikir kritis telah dikuasai siswa, maka siswa tidak akan 

merasa kesulitan dalam memahami konsep dan hasil belajar mereka akan 

meningkat. Instrumen penilaian hasil belajar yang benar-benar bisa mengukur 

keterampilan berpikir kritis ini sangat diperlukan, karena sejauh ini seperti 

yang telah disebutkan bahwa instrumen penilaian di lapangan yang sering 

digunakan dalam penilaian hasil belajar yaitu hanya tes yang berorientasi 

pada hafalan saja, tidak mengembangkan tes yang berorientasi keterampilan 

berpikir kritis. Oleh sebab itu, pada penelitian ini disajikan soal-soal pilihan 

ganda dan essay dengan indikator berpikir kritis dan indikator pemecahan 
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masalah yang bertujuan untuk menguji keterampilan menyelesaikan soal 

fisika pada materi gelombang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Profil Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Pada Materi Gelombang Kelas MIPA MAN 1 Yogyakarta” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut: 

1. Belum adanya penilaian hasil belajar yang mengarah pada keterampilan 

berpikir kritis di sekolah tersebut. 

2. Pentingnya penelitian tentang profil keterampilan berpikir kritis pada 

sekolah setiap tahunnya. 

3. Berpikir kritis peserta didik serta kelemahannya pada materi gelombang 

masih belum diketahui. 

4. Peserta didik sangat kurang dalam latihan soal terkait keterampilan 

berpikir kritis di sekolah tersebut. 

5. Pendidik kurang memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan proses berpikir kritis. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penilaian keterampilan berpikir kritis peserta didik menggunakan 

instrumen tes pada materi Gelombang. 
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2. Keterampilan berpikir kritis siswa yang diteliti dalam penelitian ini 

menggunakan teori Ennis yang meliputi lima aspek keterampilan berpikir 

kritis, yaitu keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis, 

keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan 

menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi atau menilai. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi gelombang di 

kelas MIPA MAN 1 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada konsep gelombang di kelas XII 

MIPA MAN 1 Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Terkait dengan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Bagi siswa, informasi dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

motivasi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran. 
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2. Bagi guru, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan dan alat ukur 

alternative dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat menentukan 

tindak lanjut metode pembelajaran yang tepat kedepannya. 

3. Bagi peneliti, sebagai motivasi mempersiapkan diri untuk menjadi guru 

yang tanggap dan profesional dan mendapat pengalaman langsung dalam 

proses pembuatan instrumen tes berpikir kritis yang bisa diterapkan ketika 

menjadi guru kedepannya. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 

dalam judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Profil 

Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Gelombang Kelas XII MIPA MAN 

1 Yogyakarta”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu : 

1. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti pemecahan masalah, 

mengambil keputusan, merujuk, menganalisis asumsi dan melakukan 

penelitian ilmiah. Keterampilan berpikir kritis ini dijaring melalui tes 

multiple choice yang dibuat berdasarkan indikator keterampilan berpikir 

kritis menurus Ennis yang meliputi lima aspek keterampilan berpikir 

kritis, yaitu keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis, 

HP
Typewriter
MOTTO
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keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan 

menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi atau menilai. 

2. Konsep Gelombang 

Gelombang adalah getaran yang merambat melalui medium, berupa zat 

padat, cair, dan gas. Materi yang digunakan kebanyakan diambil dari 

gelombang bunyi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MAN 1 Yogyakarta 

didapatkan bahwa persentase keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

setiap kelas relativ sama yaitu pada kelas XII MIPA 1 yaitu sebesar 60% 

berada pada kategori sedang, kelas XII MIPA 2 juga berada pada kategori 

sedang dengan persentase 67,6%, persentase kelas XII MIPA 3 sebesar 60,2 

% berada pada kategori sedang, dan persentase kelas XII MIPA 4 sebesar 

65,6% berada pada kategori sedang. Maka total rata-rata keterampilan 

berpikir kritis pada kelas XII MIPA  memperolen persentase 63,35% dengan 

persentase setiap indikator Elementary Clarification (69%), Basic Support 

(63%), Inference (87%), Advance Clarification (29%), dan Strategy and 

Tactics (63%).  

Analisis hasil setiap indikator keterampilan berpikir kritis 

diperoleh satu indikator berpikir kritis pada kategori tinggi, tiga indikator 

berpikir kritis pada kategori sedang, dan satu indikator berpikir kritis pada 

kategori sangat kurang/rendah. Indikator keterampilan berpikir kritis rata-rata 

tertinggi adalah pada aspek menyimpulkan (inference) sedangkan yang 

terendah pada aspek memberikan penjelesan lebih lanjut (Advance 

Clarification). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas XII MIPA MAN 1 Yogyakarta berada pada 

indikator tingkat berpikir kritis sedang. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian analisis keterampilan berpikir kritis ini terdapat beberapa 

keterbatasan diantaranya yaitu  

1. Hanya menggunkan satu model soal (multiple choice) tanpa adanya soal 

essay untuk lebih memperkuat dalam menganalisis data keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

2. Tidak adanya instrumen wawancara khusus kepada peserta didik yang 

digunakan untuk menyimpulkan proses berpikir kritis peserta didik 

sehingga keterbatasan data-data pendukung. 

3. Kurangnya dokumentasi sebagai pendukung data. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

XII MIPA MAN 1 Yogyakarta. Solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi 

kesulitan peserta didik dalam mencapai indikator-indikator keterampilan 

berpikir kritis, yaitu: 

1. Penelitian ini masih terbatas pada model soal dan belum adanya 

instrumen khusus untuk media wawancara. Maka, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut yang menggunakan dua model soal sekaligus 

yaitu model essay dan multiple choice dengan intrumen wawancara 

mengenai keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan tujuan 

untuk lebih meningkatkan dan menguatkan hasil analisis keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Bahkan perlu adanya penerapan model 

pembelajaran atau media pembelajaran sebelum dilakukan penelitian. 
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2. Guru sebaiknya menggunakan beragam metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih mampu menghadapi perkembangan 

teknologi di era sekarang dan peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

3. Guru perlu memberikan latihan soal secara berkala terkait soal-soal 

analisis untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

4. Perlu adanya perbaikan dalam penerapan pembelajaran konseptual 

dengan mengkaitkan konsep fisika dengan kasus yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Peserta didik perlu meningkatkan keterampilan dalam mengerjakan 

soal secara mandiri, sehingga materi yang didapat dari guru dalam 

pembelajaran di kelas bisa lebih dipahami. 
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